
 
 

 
Vol. 5  No.  2 (2026) 

 
 

13 
 

The Influence Of Work Culture And Work Ethic On The Perfomance Of Assembling 

Departement Employees At PT Adis Dimension Footwear Tangerang Regency 

Pengaruh Budaya Kerja Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Karywan Bagian 

Assembling Pada PT Adis Dimension Foowear Kabupaten Tangerang 

 
Johani Kusumo, Kherul Fahmi, Temmy Setiawan 

Tanri Abeng University 

ABSTRACT 

  
This study aims to determine: (1) the partial effect of work culture on employee performance; (2) 

the partial effect of work ethic on employee performance; (3) the simultaneous effect of work 

culture and work ethic on employee performance.This study uses a quantitative descriptive 

method, which describes variables as they are, supported by numerical data generated from 

actual conditions. The population in this study was all employees in the Assembly division at PT. 

Adis Dimension Footwear Balaraja- Tangerang. The research sample consisted of 84 

respondents. This study used a saturated sampling technique due to the small population size; 

therefore, the sample in this study used the entire population of 84 employees as respondents. 

Data collection techniques used were observation, questionnaires, and documentation. Data 

analysis used multiple linear regression analysis with SPSS 26. Data validity was obtained 

through a partial t-test and a simultaneous F-test.The results of this study indicate that (1) 

partially, work culture has a t-test effect on the performance of employees in the Assembly division 

at PT. Adis Dimension Footwear Balaraja- Tangerang, which is indicated by the calculated t 

value> t table (5.774>1.990) and a significance value of 0.000 smaller than the significance value 

of 0.05. Thus Ha is accepted and H0 is rejected. (2) Partially, job training significantly influences 

the performance of employees in the Assembling section at PT. Adis Dimension Footwear 

Balaraja-Tangerang, which is indicated by the calculated t value> t table (9.937>1.990) and a 

significance value of 0.000 smaller than the significance value of 0.05. Thus Ha is accepted and 

H0 is rejected.(3) Simultaneously, work culture and job training significantly influence the 

performance of employees in the Assembling section at PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-

Tangerang, which is indicated by F count> F table (147.881>3.11) with a significance level of 0.000. 

Thus Ha is accepted and H0 is rejected.Based on the research results, it can be concluded that 

work culture and work ethic, both partially and simultaneously, have a significant influence on 
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employee performance in the assembly department at PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-

Tangerang. 

Keywords: Work Culture, Work Ethic, and Employee Performance 
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ABSTRAK 

  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh budaya kerja secara parsial 

terhadap kinerja karyawan; (2) pengaruh etos kerja secara parsial terhadap kinerja 

karyawan; (3) pengaruh budaya kerja dan etos kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawanPenelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka 

yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan bagian Assembling pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-Tangerang. 

Sampel penelitian berjumlah 84 responden, Penelitian ini menggunakan teknik sampel 

jenuh karena jumlah populasi kecil, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan 

seluruh jumlah populasi untuk digunakan sebagai responden sebanyak 84 karyawan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 

SPSS 26. Keabsahan data diperoleh melalui uji t (parsial) dan uji F simultan.Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) secara parsial, budaya kerja berpengaruh terhadap t 

terhadap kinerja karyawan bagian Assembling pada PT. Adis Dimension Footwear 

Balaraja-Tangerang, yang ditunjukan dengan nilai t hitung > t tabel (5,774>1,990) dan 

nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. (2) Secara parsial, pelatihan kerja secara signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian Assembling pada PT. Adis Dimension Footwear 

Balaraja-Tangerang, yang ditunjukan dengan nilai t hitung> t tabel (9,937>1,990) dan 

nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian Ha 

diterima dan H0 ditolak. (3) Secara simultan, budaya kerja dan pelatihan kerja secara 

signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian Assembling pada PT. Adis 

Dimension Footwear Balaraja-Tangerang, yang ditunjukan dengan Fhitung> Ftabel 

(147,881>3,11) dengan taraf signifikansi 0,000. Dengan demikian Ha diterima dan H0 

ditolak.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel budaya kerja dan 

etos kerja baik secara parsial atau simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan bagian Assembling pada PT. Adis Dimension Footwear Balaraja-

Tangerang. 

Kata kunci: Budaya Kerja, Etos Kerja dan Kinerja Karyawan 



 
 

 
Vol. 5  No.  2 (2026) 

 
 

16 
 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan dalam mempertahankan keberadaan suatu organisasi bergantung pada pengelolaan 

sumber daya manusia (SDM), terutama upaya untuk menaikkan efisiensi serta efektifitas kinerja 

dari pegawai. Kinerja pegawai yakni sebuah hasil yang seseorang raih dalam pekerjaannya terkait 

pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya pada organisasi dalam meraih sasaran kerja. 

Pegawai bisa dengan baik bekerja jika mempunyai kinerja yang baik pula. Kinerja pegawai 

merupakan prestasi pada pekerjaan yang dilakukan, berupa perbandingan pencapaian hasil kerja 

dengan sasaran yang organisasi tetapkan. Kinerja termasuk sebuah elemen krusial yang berperan 

untuk memeriksa bagaimanakah pegawai dapat menjalankan pekerjaannya. 

 

Berdasarkan hasil observasi masih terdapat berbagai masalah atau kendala yang membuat 

perusahaan sulit untuk mencapai tujuan dari perusahaan itusendiri. Kendala yang timbul 

biasanya berasal dari dalam perusahaan itu sendiri dan berkaitan dengan karyawan. Hasil observasi 

diperoleh data yang menunjukkan indikasi kinerja karyawan yang menurun. Turunnya kinerja 

karyawan terlihat dari hasil observasi kepada pelanggan/cutomer (area produksi) dan dapat terlihat 

dari keterlambatan pengerjaan proyek yang tidak sesuai schedule, kurang optimal menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu dan meningkatkan target pekerjaan kurang tanggapnya karyawan terhadap 

komplain para konsumen, serta rasa empati dan kepedulian yang masih rendah. Di sisi lain, budaya 

organisasi sudah tercipta seperti profesionalisme, disiplin kerja dan keuletan bekerja namun masih 

perlu peningkatan dan ditularkan kepada karyawan lainnya, Dengan budaya organisasi yang kuat 

maka akan timbul komitmen organisasi yang akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan, 

terdapat juga permasalahan komitmen organisasi bahwa masih rendahnya komitmen karyawan 

terhadap organisasi dan masih kurangnya komitmen yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan, mengakibatkan sering terjadi karyawan yang pindah tempat kerja. 

 

Selain budaya kerja, rendahnya etos kerja juga mengakibatkan kinerja karyawan menurun 

sehingga target belum mencapai hasil yang optimal. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan 

sebagian karyawan,Etos kerja adalah norma-norma yang bersifat mengikat dan ditetapkan secara 

eksplisit serta praktek-praktek yang diterima dan diakui sebagi kebiasaan yang wajar untuk 

dipertahankan dan diterapkan dalam kehidupan para anggota organisasi guna meningkatkan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, pegawai seharusnya memberikan etos kerja yang optimal yang dapat 

memajukan lembaganya dengan baik, dengan demikian etos kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

Permasalahan kinerja merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah perusahaan dikarenakan 

kinerja karyawan akan dapat menentukan masa depan dari sebuah perusahaan. Kinerja karyawan 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam usaha sebuah perusahaan untuk mencapai targetnya 

sehingga berbagai kegiatan perlu dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaannya. 
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METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian  

 

Penelitian ini termasuk dalam kategori kuantitatif eksplanatori, yaitu penelitian  yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui pengujian  hipotesis. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja dan etos kerja terhadap kinerja 

karyawan.  

 

2. Subjek/Partisipan  

 

Subjek penelitian adalah seluruh karyawan bagian assembling  PT Adias Dimension 

Footwear  yang  bekerja di berbagai divisi dan memiliki peran dalam operasional perusahaan, yang 

berjumlah 48 orang.Teknik total sampling digunakan, dengan jumlah responden  yang aktif mengisi 

kuesioner sebanyak 84 orang.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disusun menggunakan  skala Likert 1–5. 

Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan media komunikasi digital untuk menjangkau 

seluruh responden secara efisien. Selain itu, data sekunder  juga diperoleh dari literatur, jurnal, dan 

dokumen perusahaan.  

 

4. Teknik Analisis Data  

 

Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh 

simultan dan parsial dari budaya kerja dan etos kerja terhadap kinerja karyawan..Proses analisis 

dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26, serta didahului oleh analisis statistik deskriptif.  

 

5. Validitas dan Reliabilitas  

 

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total correlation, dan dinyatakan valid 

jika nilai r hitung > r tabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach Alpha, dan 

dinyatakan reliabel jika nilai α > 0,60. Seluruh item dalam kuesioner telah melalui proses uji ini 

sebelum dianalisis lebih lanjut. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Hasil Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja dan etos kerja terhadap kinerja 

karyawan di bagian assembling PT Adis Dimension Footwear. Jumlah responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini adalah 84 orang dari total seluruh karyawan yang tersebar di berbagai divisi dan 

memiliki peran dalam operasional perusahaan.  

Nilai rata-rata hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel adalah:  

 

Budaya Kerja (X1): 55,29  

Etos Kerja (X2): 33,77  
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Kinerja Karyawan (Y): 54,93 

Sebelum dilakukan analisis regresi, seluruh item kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua pernyataan valid (r hitung > r tabel). Uji reliabilitas 

dengan Cronbach's Alpha menghasilkan nilai sebagai berikut:  

 

Budaya Kerja(X1): 0,903 

Etos Kerja (X2): 0,853 

Kinerja karyawan (Y): 0,884 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 

reliabel.  

Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan dan 

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji regresi menunjukkan nilai sebagai berikut:  

 

Variabel    Koefisien Regresi     Sig.  
Budaya Kerja (X1)   0.339     0,000  

Etos Kerja (X2)   0 .933     0,000 

 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa kedua variabel bebas berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi untuk budaya kerja adalah 0,000 

(<0,05) dan etos kerja adalah 0,000 (<0,05), yang berarti keduanya berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Data lengkap hasil uji t dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini.  

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

Coefficientsa 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.476 2.886  2.937 .004 

Budaya Kerja .339 .059 .363 5.774 .000 

Etos Kerja .933 .094 .626 9.937 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

Budaya kerja dan etos kerja Uji simultan (uji F) menghasilkan nilai F = 147,881 dengan signifikansi 

0,000, yang berarti keterikatan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Data  lengkap hasil uji F dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

 

Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

ANOVAa 



 
 

 
Vol. 5  No.  2 (2026) 

 
 

15 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 6262.469 2 3131.234 147.881 .000
b
 

Residual 1715.091 81 21.174   

Total 7977.560 83    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Budaya k erja 

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .886
a
 .785 .780 4.602 

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja, Budaya Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

(Sumber: Hasil Pengolahan SPSS) 

koefisien determinasi ditunjukkan dengan R Square yaitu sebesar0,785, yang berarti 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh budaya kerja (X1) dan etos kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 78,5%. Sedangkan sisanya 21,5% merupakan variabel yang cukup sampai 

diamati penelitian ini seperti variabel budaya organisasi dan iklim kerja. 

 

B. Hasil hipotesis 

  Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kedua variabel bebas, yaitu budaya kerja dan etos kerja, 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. 

 

    Hasil uji parsial pada variabel budaya kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) berdasarkan tabel 

menunjukka bahwa nilai thitung = 5,774 dengan df (degree of freedom) = 84-2-1 = 81, maka nilai 

ttabel yaitu t (0,05;81) = 1,990 (tabel distribusi t). Jika nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(5,774>2,002), berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel budaya kerja (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y) bagian Assembling pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang 

 

  Hasil uji parsial pada variabel etos kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) berdasarkan tabel 4.13 

menunjukka bahwa nilai thitung = 9,937 dengan df (degree of freedom) = 84-2-1 = 81, maka nilai 

ttabel yaitu t (0,05;81) = 1,990 (tabel distribusi t). Jika nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(9,937>1,990), berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel etos kerja (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) bagian Assembling pada PT. Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang. 

 
  Secara simultan, kedua variabel ini saling memperkuat. Budaya kerja yang baik akan lebih meningkat  jika 
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didukung oleh Etos kerja yang positif. Oleh karena itu, perusahaan harus melihat dua aspek ini sebagai satu 

kesatuan dalam sistem manajemen kinerja yang terpadu  

 

C.Pembandingan dengan Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widhaswara, dkk (2017) dimana 

hasil analisis penelitianya mengungkapkan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap upaya peningkatan kinerja karyawan. Selain itu dalam penelitian lainnya yaitu Rizqina, dkk 

(2017) dan Mahanani, dkk (2014) juga mengemukakan jika budaya kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugihartono (2024), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan dan etos kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil produksi, yang berarti semakin baik kinerja dan etos kerja karyawan, semakin tinggi 

hasil produksi yang dicapai. Sebaliknya, budaya kerja menunjukkan pengaruh negatif terhadap hasil 

produksi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ruslan & Nasriani, 2024), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja dan etos kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Telkom Mamuju. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Secara Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan manajemen 
khususnya manajemen sumber daya manusia, tentang bagaimana kinerja karyawan melalui budaya 

organisasi dan motivasi kerja. 

Manfaat Secara Praktis 

Adapun manfaat penelitian secara praktis sebagai berikut: 

  

a. Bagi Akademik 

  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk menambah bahan bacaan/refrensi di 

perpustakaan Universitas, serta dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai bahan masukan dan 

perbandingan dalam penulisan karya tulis maupun penelitian dengan masalah yang berkaitan dengan 

kinerja karyawan. 

b. Bagi Perusahaan 

  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan digunakan sebagai bahan evaluasi di 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan memperhatikan budaya organisasi dan etos 

kerja. 

c. Bagi Mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat memperluas pengetahuan atau cakrawala berpikir dalam hal 
pengembangan wawasan di bidang manajemen. Selain itu, merupakan kesempatan yang baik untuk 

mempraktikkan ilmu pengetahuan dalam kaitannya dengan penerapan teori- teori yang telah diperoleh dari 

bangku kuliah terhadap masalah yang ada dalam suatu organisasi. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenaipengaruh budaya kerja 

(X1) dan etos kerja (X2) terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) bagian Assembling pada PT Adis 

Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian 

Assembling pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung 

(5,774) > t tabel (1,990) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya 

signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Adanya pengaruh yang signifikan dan positif, budaya 

kerja yang baik dan kuat cenderung meningkatkan kinerja karyawan dan efektivitas organisasi 

secara keseluruhan, sementara budaya kerja yang negatif akan menghambatnya. 

2. Secara parsial etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian 

Assembling pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang, diperoleh nilai t hitung 

(9,937) > t tabel (2,006) artinya positif dan nilai p value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya 

signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Adanya pengaruh siginifikan dan positif antara etos 

kerja terhadap kinerja, menunjukkan hal tersebut menunjukkan bahwa etos kerja yang tinggi 

(disiplin, tanggung jawab, motivasi, kreativitas) mendorong kinerja optimal (produktivitas, 

efisiensi, efektivitas, kualitas) melalui komitmen dan dedikasi, menghasilkan pencapaian tujuan 

yang lebih baik 

Budaya kerja dan etos kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

bagian Assembling pada PT Adis Dimension Footwear Kabupaten Tangerang,, diperoleh nilai f hitung 

(147,881) > f tabel (3,11) artinya positif dan nilai p-value pada kolom sig 0,000 < 0,05 artinya signifikan, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka dengan ini penulis dapat memberikan beberapa saran 

yang mudah-mudahan dapat memberikan kontribusi di pada PT Adis Dimension Footwear Balaraja-

Tangerang sebagai berikut: 

1. Budaya kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan, maka perusahaan sebaiknya terus 

mempertahankan dan mengembangkan budaya kerja positif yang sudah ada. Budaya kerja yang 

baik terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu, 

program pembinaan, internalisasi nilai-nilai organisasi, dan penguatan etos kerja perlu 

dilakukan secara berkelanjutan. 

2. Etos kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan, maka perusahaan dapat memberikan dan 

menerapkan sikap etos kerja kepada seluruh karyawan karena setiap organisasi yang selalu 

ingin maju, akan melibatkan anggota untuk meningkatkan mutu kinerjanya, diantaranya 

setiap organisasi harus memiliki etos kerja 
3. Bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkup sehingga 

menghasilkan informasi yang lebih menyeluruh terhadap kondisi perusahaan dan menjadi bahan 

https://www.google.com/search?q=etos%2Bkerja%2Byang%2Btinggi%2B%28disiplin%2C%2Btanggung%2Bjawab%2C%2Bmotivasi%2C%2Bkreativitas%29&sca_esv=51ce83e25ec719d4&authuser=0&sxsrf=AE3TifPQ3bRurEFSJXH-cRl4-TIPVNwMrw%3A1767395588955&ei=BFFYaZ6ROpavseMPy8epwA0&ved=2ahUKEwjUm8nM_u2RAxUbR2wGHYFMFv0QgK4QegQIARAC&uact=5&oq=interprestasi%2Betos%2Bkerja%2Bterhadap%2Bkinerja&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiKWludGVycHJlc3Rhc2kgZXRvcyBrZXJqYSB0ZXJoYWRhcCBraW5lcmphMgUQABjvBTIIEAAYgAQYogQyCBAAGIAEGKIEMggQABiABBiiBDIFEAAY7wVIth5Q5AVYqxhwAXgBkAEAmAFtoAHqBaoBAzkuMbgBA8gBAPgBAZgCC6ACkAjCAgoQABiwAxjWBBhHmAMA4gMFEgExIECIBgGQBgSSBwM1LjagB6U4sgcDNC42uAf8B8IHBTMtMy44yAfZAYAIAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfAi3d2H7m3SgxlW4OgNLb6IFuN6B2hgHL2gKuBWWhkgrxArH4hWHks8zB5aFuuVyrancaGxbOZ1FRCmqRq0kf3bZMiOfrMNhDHZxoUDxW0q7s8bmw5Cf8-EsVPypm2eL3DQUWZn6A2ZhzmM90DCyWLcULrM6MnJPX-UsgBqF7yl_GCHXcNLM2N2O04CCLJP27fh3DGEjlwbBFlkAaVOYUmOUc8z9NzdGriE5eU7Lwxx8L05M0VsUqeT9gMdwiG5ZdmaIAgBgfBX3H03afAVhcxD&csui=3
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kebijakan-kebijakan yang perlu 

diterapkan demi terwujud kinerja karyawan yang baik diperusahaan tersebut dan juga mengkaji 

faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan misalnya keterkaitan antar variabel, indikator dalam 

variabel, dan pernyataan dalam kuesioner yang sangat berpengaruh terhadap hasil analisis yang 

akan dilakukan sehingga diharapkan hasil penelitian selanjutnya dapat bernilai lebih baik dari 

penelitian yang telah dilakukan saat iniAdanya pengaruh siginifikan dan positif antara budaya kerja 

dan etos kerja, hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik budaya dan etos kerja, kinerja 

semakin meningkat, karena menciptakan lingkungan kondusif, meningkatkan loyalitas, motivasi, 

fokus, serta dorongan untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruh 
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